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BAB II 

GREENPEACE SEBAGAI GERAKAN 

ENVIRONTMENTALIS INTERNASIONAL 

Bab II membahas tentang sejarah Greenpeace 

sebagai sebuah organisasi internasional non pemerintah 

yang bergerak pada bidang konservasi lingkungan hidup. 

Keberadaan Greenpeace sudah diketahui secara luas di 

dunia dengan kampanye – kampanye yang mereka lakukan 

dan juga keberhasilan yang mereka dapat dalam 

memperjuangkan isu tertentu. Selanjutnya, pada bab II juga 

akan membahas mengenai kegiatan – kegiatan yang pernah 

dilakukan oleh greenpeace khususnya terhadap kasus – 

kasus lingkungan yang terjadi di Indonesia. 

A. Sejarah Greenpeace  

Pada era tahun 1960-an disaat ketika perang 

Vietnam sedang berkecamuk, lebih dari 1 juta pembelot 

melarikan diri dari Amerika Serikat yang menjadikan hal 

tersebut merupakan migrasi tunggal yang terbesar dalam 

sejarah Amerika Serikat. Diantara pembelot yang 

melarikan diri tersebut, didalamnya terdapat beberapa 

orang yang dapat dikatakan merupakan para pendiri atau 

bisa dibilang sebagai pencetus utama terbentuknya 

Greenpeace seperti yang diketahui hingga saat ini. Mereka 

adalah Irving dan Dorothy Stowe dari Providence, Rhode 

Island; Will dan Ann Jones dari California, Him dan Marie 

Bohlen dari Pensylvania, dan beberapa orang lainnya.15 

Pada saat melakukan migrasi tersebut para 

pembelot ini bertemu dengan aktivis ekologi dan 

perdamaian seperti Denno Birmingham, Rod Marining, Bill 

                                                           
15  “Greenpeace history(chronology)” 
http://rexweyler.com/greenpeace/greenpeace-history/chronology/ 
diakses pada 17 Desember 2017  



17 
 

Darnell, serta beberapa wartawan ternama seperti Bob 

Hunter, Ben, dan Dorothy Metcalfe di Vancouver, Kanada. 

Hasil dari pertemuan mereka tersebut adalah munculnya 

keinginan mereka untuk menghentikan tes nuklir yang akan 

dilakukan oleh Ameria Serikat di pulau Amchitka di 

Aleutians. 

Beberapa saat sebelum adanya pemberontakan 

yang dilakukan oleh para pembelot, ternyata di Vancouver 

sendiri sudah ada organisasi yang bergerak dan dihuni oleh 

beberapa aktivis ekologi yaitu “SPEC” (Scientific Pollution 

and Environmental Control Society). Adanya  gerakan ini 

memicu Bob Hunter untuk membentuk perkumpulan 

aktivis ekologi juga yang pada akhirnya diberi nama 

“Green Panthers”.16 

Pada tanggal 2 Oktober 1969, Amerika Serikat 

meledakkan 1 megaton bom di Amchitka sedalam 4.000 

kaki yang menciptakan gelombang sebesar 6,9 SR. Bahkan, 

Amerika Serikat mengatakan bahwa akan meledakkan 5 

megaton bom percobaan pada tahun 1971. Hal tersebut 

membuat massa dari Vancouver melakukan protes menuju 

ke perbatasan Amerika Serikat dan memblokade jalan 

selama dua jam. Banyak dari mereka yang membawa 

tulisan - tulisan dan spanduk - spanduk berisikan protes 

mereka, salah satu diantaranya adalah “Don’t Make a 

Wave‟ tulisan spanduk tersebut mengacu pada 

kemungkinan gelombang pasang yang akan terjadi pasca 

ledakan. 

Atas peristiwa yang terjadi pada 2 oktober 1969, 

akhirnya pada tahun 1970 tepatnya pada bulan Januari, para 

pengunjuk rasa melakukan protes di Kedutaan Besar 

Amerika Serikat di Vancouver dan di Granville Street di 

pusat kota Vancouver. Di dalam kerumunan inilah terdapat 

                                                           
16 ibid 
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benih-benih yang nantinya akan bersatu membentuk 

Greenpeace. Salah satu yang menonjol di dalam 

kerumuman tersebut adalah seorang freelance jurnalis yaitu 

Ben Metcalfe yang memiliki sebuah program di radio CBC. 

Ben Metcalfe menempelkan poster di 12 billboard di 

seluruh Vancouver dengan tulisan seperti ini di dalamnya: 

“Ecology. Look it up. You’re involved‟. Menurut Metcalfe, 

banyak orang yang tidak paham apa arti sebenarnya dari 

ekologi dan apa dampak-dampak yang akan terjadi jika 

kerusakan lingkungan terus terjadi, sehingga menurutnya 

sulit untuk membayangkan beberapa tahun kedepan jika 

tingkah laku manusia tetap seperti ini.17 

Setelah melakukan protes bulan Januari, pada 

bulan Ferbuari para aktivis ekologi ini mengadakan sebuah 

pertemuan di sebuah ruangan bawah tanah di salah satu 

gereja di Vancouver. Salah satu anggota membuat usulan 

untuk melakukan bearing witness yaitu melakukan 

perjalanan ke lokasi dimana bom dijatuhkan untuk melihat 

langsung dampak dari bom tersebut dan keadaan wilayah 

tersebut. Anggota lainnya setuju, dan salah satu dari mereka 

membuat sebuah simbol huruf “V” dengan tangan mereka 

yang menyatakan perdamaian dengan mengatakan “peace”, 

anggota lain menambahkannya dengan mengatakan, “let’s 

make it a green peace”.18 

Hasil dari diadakannya pertemuan tersebut adalah 

langkah mereka untuk melakukan bearing witness ini 

kemudian dimuat di Vancouver Sun sebuah media di 

Vancouver yang mana artikel tersebut memberi Sierra Club 

sebuah referensi untuk menamai kapal perjalanan mereka 

dengan nama Greenpeace yang mana merupakan awal mula 

                                                           
17 “Waves of Compassion”Metcalfe,Ben 
http://www.utne.com/community/wavesofcompassion diakses 
pada 18 desember 2017 
18 ibid 
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kata Greenpeace dicetuskan untuk pertama kalinya. Cara 

mereka mendapatkan uang yaitu dengan mengadakan 

penggalangan dana melalui konser amal, para aktivis ini 

kemudian menyewa sebuah kapal milik nelayan untuk 

melakukan perjalanan ke wilayah perairan Amchitka.19 

Sayangnya perjalanan mereka ke lokasi ledakan 

tidak berjalan mulus dan tidak juga membuahkan hasil. 

Mereka mengalami kendala dimana kapal yang mereka 

tumpangi dihadang oleh kapal patroli laut Amerika Serikat 

yang berjaga disekitar lokasi tempat pengeboman. Jika 

kapal Greenpeace tetap bersikeras ingin melewati patroli 

tersebut mereka dianggap melakukan pelanggaran karena 

melewati batas wilayah perairan, dan sayang sekali kapal 

mereka harus putar balik dan batal menuju lokasi ledakan.20 

Akan tetapi, ada hal menarik yang mereka dapat 

meskipun anggota Greenpeace ini gagal ke Amchitka, para 

anggota patroli laut Amerika yang sedang berjaga saat itu 

turut menandatangai surat dukungan bagi Greenpeace. 

Selain itu, aksi protes mereka beberapa waktu lalu yang 

menjadi perhatian media menjadi daya tarik tersendiri bagi 

masyarakat sehingga masyarakat menjadi lebih terbuka dan 

sadar akan isu nuklir dan mulai memberi perhatian terhadap 

isu tersebut. 

Walaupun Amerika Serikat masih tetap 

mendonasikan uangnya untuk uji coba nuklir yang 

dilakukan tersebut, pada akhirnya di tahun yang sama suara 

dari para aktivis ini pun didengar yang mana menjadikan 

                                                           
19“The Canadian Origins of Greenpeace” 
http://www.rcinet.ca/en/2015/09/16/history-sept-15-1971-the-
canadian-origins-of-greenpeace/ diakses pada 25 Desember 2017 
20 ibid 
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bekas tempat uji coba tersebut dideklarasikan menjadi 

lahan untuk suaka burung 

B. Kegiatan Greenpeace  

Greenpeace merupakan organisasi independen 

dalam bidang lingkungan yang mana kampanye dari 

mereka merupakan kampanye kreatif tanpa menggunakan 

kekerasan. Organisasi ini berdiri semenjak tahun 1971 dan 

sekarang memiliki kantor yang berpusat di Amsterdam, 

Belanda. Sampai saat ini Greenpeace telah berada di 55 

negara di Eropa, Amerika, Afrika, Asia, dan di Negara- 

Negara pasifik lainnya. Agar tetap menjadi organisasi yang 

independen, Greenpeace tidak menerima bantuan dari 

pemerintah ataupun korporasi. Greenpeace hanya 

menerima sumbangan kontribusi dari individu maupun 

hibah.21   

Dalam menjalankan visi dan misinya Greenpeace 

memiliki beberapa prinsip yang harus dilakukan oleh 

anggotanya. Berikut ini adalah prinsip – prinsip yang 

diterapkan oleh Greenpeace kepada anggotanya :22 

1. Menjadi saksi atas kerusakan lingkungan 

dengan cara yang damai tanpa kekerasan.  

2. Menggunakan konfrontasi tanpa-

kekerasan untuk meningkatkan perhatian 

dan debat publik mengenai isu lingkungan.  

3. Dalam mengekspos ancaman terhadap 

lingkungan dan mencari solusi, 

                                                           
21“Questions About Greenpeace” 
http://www.greenpeace.org/international/en/about/faq_old/questi
ons-about-greenpeace-in/ diakses pada 30 desember 2017  
22 “Prinsip Utama “ 
http://www.greenpeace.org/seasia/id/about/Prinsip-Utama/ 
diakses pada 30 desember 2017 
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Greenpeace tidak memiliki sekutu 

permanen ataupun lawan. 

4. Menjamin independensi sumber keuangan 

dari kepentingan politik atau komersial.  

5. Mencari solusi untuk mempromosikan 

secara luas dan menginformasikan 

perkembangan dari pilihan untuk 

lingkungan di sekitar masyarakat.  

6. Dalam mengembangkan strategi 

kampanye dan kebijakan, Greenpeace 

menaruh perhatian besar untuk 

mencerminkan dasar Greenpeace untuk 

menghormati prinsip - prinsip demokratis 

dan untuk mencari solusi dalam 

meningkatkan keadilan sosial secara 

global. 

Greenpeace dalam menjalankan tujuannya 

memiliki beberapa focus pokok yang mereka kampanyekan 

secara continuous diseluruh cabang – cabang Greenpeace 

yang ada di Indonesia , yaitu : 

1. Laut  

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sebanyak 80% 

dari seluruh kehidupan yang ada di bumi ini ditemukan 

dibawah samudra yang membentang luas di seluruh dunia. 

Laut merupakan sebuah kekuatan alam yang menopang dan 

memelihara seluruh kehidupan yang ada di planet bumi 

ini.23 

Laut merupakan penyedia utama sumber-sumber 

makanan bagi kehidupan manusia terutama bahan-bahan 

makanan yang mengandung protein, mineral, dan energi 

                                                           
23 “Laut“ http://www.greenpeace.org/seasia/id/campaigns/Laut/ 
diakses pada 30 Desember 2017 
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yang sangat berguna bagi manusia. Selain itu, pergerakan 

laut di seluruh dunia menghasilkan lebih dari 50% oksigen 

yang dibutuhkan oleh manusia itu sendiri, adapun kegunaan 

laut yang lain adalah merupakan pendorong sistem cuaca di 

bumi ini. Laut juga sebagai penyedia jalur transportasi antar 

pulau, sehingga jika tidak ada lautan luas yang 

membentang, maka kehidupan di bumi pun juga pasti tidak 

menyebar seperti sekarang.24  

Sangat penting bagi kita untuk menjaga ekosistem 

laut agar tetap dapat menopang dan memberikan kita 

kehidupan sebagaimana mestinya. Akan tetapi tindakan 

yang dilakukan oknum – oknum yang tidak bertanggung 

jawab terkadang malah justru memperparah keadaan 

ekosistem laut yang nantinya akan berdampak pada 

kehidupan manusia itu sendiri pada masa yang akan datang. 

Laut merupakan pusat dari keanekaragaman hayati seperti 

terumbu karang, spesies – spesies ikan, mangrove dan 

lainnya. Kumpulan dari keanekaragaman hayati tersebut 

membentuk sebuah ekosistem yang disebut dengan 

ekosistem laut. Apabila ekosistem tersebut dirusak, maka 

akan menganggu kehidupan manusia dan akan secara 

otomatis pula ekosistem laut mengalami kepunahan. 

 Greenpeace sebagai gerakan environtmentalis 

mengadakan kampanye laut yang diberi nama “ Menjaga 

Laut Kita”. Kampanye ini bertujuan untuk melindungi dan 

menjaga bagian laut di bumi ini yang masih belum 

tersentuh dan dieksploitasi agar laut ini mendapatkan waktu 

jeda guna memulihkan kondisinya seperti sedia kala. 

Gerakan kampanye ini mendorong semua Negara untuk 

meningkatkan kepeduliannya terhadap ekosistem laut yang 

                                                           
24 ibid 
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dimiliki oleh Negara tersebut yang dilakukan bersama 

dengan masyarakatnya.25  

 Kampanye tersebut diaplikasikan dengan 

pembentukan cagar alam yang memiliki prinsip yang sama 

dengan taman nasional dalam skala internasional. Cagar 

alam dibangun agar penanganan krisis laut yang bekerja 

dan didukung oleh aktifitas lainnya yang dirancang untuk 

memastikan laut dijaga dan dikelola secara 

bertanggungjawab dan berkesinambungan. 

 Selain dari pembuatan cagar alam ,Greenpeace 

juga akan memaparkan akibat – akibat dari pengrusakan 

ekosistem laut kepada oknum yang melakukannya. 

Kemudian Greenpeaace dan pihak yang terkait mencari 

jalan keluar untuk mendapatkan solusinya secara bersama 

– sama. Meski hal tersebut tidaklah mudah, itulah hal yang 

harus dilakukan oleh Greenpeace sebagai gerakan yang 

berbasis terhadap kepedulian alam. 

 Ancaman yang dihadapi oleh ekosistem laut saat 

ini seperti penangkapan ikan paus, overfishing 

(penangkapan ikan yang berlebihan), bottom trawling 

(menggunakan pukat harimau) serta dampak nyata yang 

kita alami saat ini yaitu pemanasan global. Untuk mencegah 

hal – hal yang tidak diinginkan terjadi di masa mendatang, 

alangkah lebih baik jika para pemimpin Negara mau 

menyisihkan 40% dari teritori lautnya untuk dijadikan 

cagar alam laut. Dengan demikian, paling tidak kawasan 

laut Negara tersebut tidak mengalami eksploitasi berlebihan 

serta kepunahan ekosistem laut dan dapat menjadi sumber 

daya alam yang akan berguna pada masa yang akan 

datang.26 

                                                           
25 ibid 
26 ibid 
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 2. Air 

 Bumi yang kita tinggali ini  70% nya merupakan 

air. Segala sesuatu kebutuhan manusia pasti membutuhkan 

air seperti pertanian, perkebunan, industri, peternakan dan 

apapun yang dilakukan di bumi ini. Sumber air yang baik 

merupakan kunci dari sebuah kehidupan. Jumlah air yang 

tersedia memang sangat berlimpah tetapi belum bisa 

menjamin ketersediaan air bersih yang memadai.   

Seiring dengan perkembangan dunia industri, 

perusahaan – perusahaan  saat ini membuang begitu saja 

berbagai bahan kimia yang berbahaya ke sumber-sumber 

air, yang mana hal tersebut membuat pencemaran air dan 

akan menyebabkan kerusakan jangka panjang terhadap 

kesehatan lingkungan dan kesehatan bagi manusia sendiri. 

Tidak adanya pengawasan yang ketat terhadap limbah yang 

dibuang membuat hal ini susah untuk dikendalikan, 

seharusnya limbah-limbah yang berbahaya diolah terlebih 

dahulu sebelum dibuang.  

Oleh karena itu greenpeace selaku gerakan 

environtmental melakukan kampanye guna melakukan 

pengawasan terhadap kelayakan sumber air yang berguna 

bagi masyarakat dan tidak berbahaya bagi manusia itu 

sendiri.27  

3. Hutan 

Hutan adalah rumah dari 2/3 dari spesies binatang 

dan tumbuhan di seluruh dunia, yang berarti ada sekitar 

ratusan ribu jenis spesies yang berada di hutan. 

Pengerusakan hutan yang terjadi dewasa ini membuat hutan 

                                                           
27“Kampanye Air”  
http://www.greenpeace.org/seasia/id/campaigns/toxics/Air/ 
diakses pada 31 desember 2017  
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– hutan yang ada di dunia semakin menipis jumlahnya. 

Walaupun demikian belum ada kata terlambat bagi umat 

manusia untuk memperbaiki dan melindungi sisa – sisa 

hutan yang masih ada saat ini. Hutan – hutan ini meliputi 

hutan hujan tropis, hutan sub tropis, hutan mangrove.  

Hutan juga sangat berpengaruh bagi 

keberlangsungan iklim dan cuaca yang terjadi di bumi ini. 

Hutan mengontrol curah hujan dan juga mengontrol 

penguapan air tanah. Hutan juga membantu menstabilkan 

iklim dunia dengan cara menyimpan cadangan karbon yang 

jika tidak tersimpan akan berkontribusi besar pada 

perubahan iklim yang terjadi. 

Greenpeace menjadi salah satu pioneer dalam 

kampanye yang bersangkutan dalam penyelamatan hutan, 

khususnya terhadap kasus – kasus pengerusakan hutan oleh 

oknum yang tidak bertanggung jawab.28 

4. Perubahan iklim 

Pengerusakan hutan dan air seperti diatas juga 

merupakan penyebab dari perubahan iklim yang terjadi 

dewasa ini. Peristiwa tersebut merupakan sebuah 

malapetaka yang didapatkan oleh manusia karena menjadi 

salah satu penyebabnya. Manusia sering tidak sadar bahwa 

mereka telah merusak secara perlahan alam yang 

ditempatinya, menggunakan sumber daya alam secara terus 

menerus tetapi tidak mempertimbangkan risiko yang akan 

dihadapi pada masa yang akan datang. 

Beberapa akibat yang terjadi karena perubahan 

yang ekstrim yaitu mencairnya es di kutub utara dan 

                                                           
28  “Hutan” 
http://www.greenpeace.org/seasia/id/campaigns/melindungi-
hutan-alam-terakhir/ diakses pada 31 desember 2017 
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selatan, meningkatnya volume laut, kekeringan yang 

berkepanjangan, penyebaran wabah penyakit, badai dan 

gelombang laut yang besar. Kejadian alam tersebut 

merupakan akibat dari tindakan manusia yang kurang bijak 

dalam menggunakan sumber daya alam, atau sebagai 

pertanda bahwa alam juga perlu perhatian dari manusia. 

   Selama bertahun-tahun kita telah terus menerus 

melepaskan karbondioksida ke atmosfir dengan 

menggunakan bahan bakar yang berasal dari fosil seperti 

batubara, gas bumi dan minyak bumi. Hal ini telah 

menyebabkan menipisnya lapisan ozon yang melindungi 

kita dari sinar matahari secara langsung, rusakmya lapisan 

ozon membuat  peningkatain suhu iklim dunia secara 

ekstrim, dan perubahan iklim yang tidak dapat diprediksi 

juga mematikan. Greenpeace meyakini bahwa hanya 

dengan langkah pengurangan emisi gas rumah kaca yang 

sistematis dan radikal dapat mencegah perubahan iklim 

yang dapat membahayakan bagi manusia dan seluruh 

makhluk hidup yang tinggal didalamnya.  

Greenpeace sebagai gerakan environmental yang 

bertaraf internasional memfokuskan perhatian mereka 

terhadap sosialisasi kepada masyarakat serta para decision 

maker tentang bahaya penggunaan bahan bakar fosil secara 

terus menerus. Kesadaran masyarakat merupakan hal yang 

terpenting bagi Greenpeace maka dari itu mereka sering 

terjun langsung ke masyarakat untuk menyampaikan hal-

hal yang mungkin masyaraka kadang lupakan tersebut. 

Selain itu, Greenpeace Asia Tenggara juga sudah ada pada 

tahap melakukan perubahan terhadap penggunaan energi di 

Asia Tenggara yaitu dengan mengurangi ketergantungan 

terhadap penggunaan bahan bakar fosil dengan 

menggantinya dengan sumber-sumber energi terbarukan 

dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama.  
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Tantangan terbesar untuk Greenpeace dalam 

melakukan kampanye pada perubahan iklim ini adalah 

mereka harus menghadapi industri-industri yang berbahan 

bakar fosil seperti pembangkit listrik bersumber dari 

batubara atau penghasil energi berbasis nuklir yang mana 

akan banyak resiko yang diambil jika seluruh industri 

tersebut diberhentikan secara mendadak, maka dari itu 

Greenpeace masih pelan-pelan dalam menangani hal 

tersebut. Hal yang terpenting adalah bagaimana 

Greenpeace berkampanye agar masyarakat dari yang kecil 

hingga ke perusahaan – perusahaan akan tersadar dan 

mengruangi penggunaan bahan bakar fosil. Greenpeace 

juga memberikan sosialisasi terkait dengan sumber energy 

terbarukan seperti kincir angin dan matahari.29 

5. Penggunaan Nuklir  

Greenpeace merupakan gerakan yang pada 

awalnya terbentuk guna memprotes kegiatan nuklir yang 

dilakukan Amerika Serikat di Alaska, berawal dari kegiatan 

tersebutlah Greenpeace tidak akan tinggal diam guna 

memerangi penggunaan nuklir yang terjadi di bumi ini. 

Nuklir sempat dianggap sebagai energy terbarukan yang 

dapat mengganti bahan bakar yang berasal dari bumi, akan 

tetapi dari berbagai riset yang dilakukan dampak dari 

tenaga nuklir sangatlah berbahaya bagi keberlangsungan 

makhluk hidup. 

Berikut ini adalah dampak yang disebabkan oleh 

nuklir menurut Greenpeace:  

 

                                                           
29 “Perubahan Iklim” 
http://www.greenpeace.org/seasia/id/campaigns/perubahan-iklim-
global/ diakses pada 3 Januari 2018  
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1. Keselamatan 

Tenaga nuklir yang dijadikan sumber energi 

terbarukan tidaklah berbeda jauh dari nuklir yang 

digunakan untuk perang pada abad ke-20. Reaktor nuklir 

yang aman hanyalah isapan jempol semata, reactor nuklir 

dimanapun tidak akan lepas dari kecelakaan, reactor yang 

aktif akan melepaskan radiasi yang mematikan ke 

lingkungan di sekitarnya. Bahkan dalam keadaan normal 

reaktor nuklir juga melepaskan zat radioaktif ke udara dan 

air. Selain itu juga reaktor nuklir sangat rentan terhadap 

serangan teroris dan tindakan sabotase yang menyebabkan 

risiko kecelakaan semakin tinggi. 

2. Pernbanyakan Senjata 

Fakta yang ada saat ini tidak dapat dipungkiri 

bahwa hampir setiap Negara didunia memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan senjata nuklir. Sebanyak 44 negara 

didunia saat ini yang memiliki persenjataan nuklir dan di 

beberapa Negara telah melakukan operasi non nuklir seperti 

di india, Pakistan, Korea Selatan. 

Cadangan plutonium yang dihasilkan sejak perang 

dingin berakhir yaitu sebesar 250 ton plutonium, dimana 

jumlah plutonium yang digunakan untuk menghancurkan 

Nagasaki dan Hiroshima hanya sebesar 6 kg saja. Amerika 

dan Rusia menjadi Negara dengan jumlah plutonium 

terbanyak yaitu 100 dan 103 ton. 

Betapa meresahkannya jika plutonium nantinya 

akan digunakan oleh salah satu Negara yang memiliki 

jumlah plutonium terbanyak untuk mengancam bahkan 

menghancurkan Negara lainnyaa. Oleh karena itu 

Greenpeace melakukan kampanye guna menghentikan 

pengunaan senjata nuklir secara global. 
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3. Limbah Nuklir 

Penghentian fasilitas nuklir atau penutupan reactor 

tidak hanya berhenti sampai disitu, pasalnya setiap proses 

tersebut otomatis akan menghasilkan limbah yang memiliki 

kadar radioaktif yang tinggi. Pengelolaan lebih lanjut 

mengenai limbah nuklir sendiri belum menemukan cara 

pengaplikasian yang aman, kebanyakan dari industry nuklir 

tersebut hanya menimbun limbah sisa industry nuklir 

didalam tanah saja. 

Hingga saat ini belum diketahui berapa lama waktu 

yang diperlukan agar limbah yang ditimbun tersebut akan 

netral kembali seperti sedia kala. Tidak ada metode yang 

tepat guna menyelesaikan masalah limbah nuklir tersebut.   

Dalam menjalankan kampanyenya Greenpeace 

tentu saja membutuhkan sebuah alat transportasi yang 

digunakan untuk menunjang kegiatan kampanye. Alat 

transportasi yang digunakan Greenpeace adalah kapal. 

Dalam perjalanannya Greenpeace memiliki 3 buah kapal 

yaitu:30 

1. Arctic Sunrise 

Kapal ini pada awalnya merupakan lawan dari 

kampanye yang akan dilakukan oleh Greenpeace, dimana 

pada saat itu kapal ini membawa perlengkapan yang 

dibutuhkan oleh prancis guna membangun landasan terbang 

sementara yang melewati habitat penguin yang ada di 

wilayah Antartika. Lalu pada tahun 1996 kapal ini berubah 

kepemilikan dan menjadi milik Greenpeace guna 

                                                           
30 “Kapal” http://www.greenpeace.org/seasia/id/about/kapal/ 
diakses pada 3 januari 2018 
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membantu melaukan kampanyenya. Kapal ini didesain 

memiliki lambung kapal yang terbuat dari baja sehingga 

jika berhadapan dengan es kapal ini tidak akan 

menabraknya melainkan akan mengangkat es tersebut. 

Memulai perjalanannya pada tahun 1997 kapal ini 

mengelilingi kepulauan James Ross di Antartika. Setelah 

itu Arctic Sunrise kembali ke wilayah Antartika dan 

bertemu dengan Northstar, salah satu proyek dari British 

Petroleum yang ingin membuka kilang minyak baru di 

lepas pantai. 

Tidak hanya di perairan Antartika saja, Arctic 

Sunrise juga melakukan pantauannya menuju ke Asia. Di 

perairan selatan Arctic Sunrise mencoba untuk 

menghalangi jepang dalam perburuan paus secara besar – 

besaran di area suaka paus dan juga menghentikan 

perburuan ikan Patogian Toothfish secara illegal di perairan 

Iran. 

2. Ezperanza 

Ezperanza merupakan kapal yang diluncurkan pada 

tahun 2002 untuk pertama kalinya. Kapal ini juga 

merupakan kapal terbesar yang pernah digunakan oleh 

armada Greenpeace untuk menunjang kampanyenya 

diperairan. Kapal ini yang menggantikan kapal sebelumnya 

yang bernama Now Greenpeace yang sudah pensiun, 

Ezperanza dalam Bahasa spanyol memiliki arti yaitu 

harapan. 

Sejarah dari kapal ini merupakan salah satu dari 14 

kapal perang yang dipesan oleh Rusia pada akhir tahun 

1980-an dari perusahaan pembuatan kapal di Polandia. 

Setelah kapal ini selesai ia ditugaskan untuk angkatan laut 

Rusia yang digunakan sebagai kapal perang di Murmansk. 

Kapal ini tidak berumur Panjang dalam melaksanakan 
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tugasnya untuk angkatan laut Rusia, hingga pada akhir 

tahun 80-an kapal ini dijual karena Rusia mengalami deficit 

ke penggalangan kapal dan dijual hingga beberapa kali 

sampai pada akhirnya menjadi kapal angkut di Norwegia. 

Membutuhkan waktu lama bagi Greenpeace untuk 

merubah dan memodifikasi kapal yang pada awalnya 

digunakan untuk kapal perang ini. Perubahan yang 

dilakukan cukup banyak seperti menghilangkan ruang 

penahanan, mengganti bahan bakar menjadi sumber daya 

alam terbarukan, mengubah system bahan bakar agar tidak 

mengalami kebocoran, mengganti Freon menggunakan 

amoniak sebagai bahan dasar pendingin ruangan. Kapal ini 

merupakan kapal pertama yang terdaftar di Belanda sebagai 

kapal ramah lingkungan yang ekonomis dan efisien untuk 

mereduksi pembuangan CO2 ke udara. Pada akhirnya 

Ezperanza resmi digunakan untuk pertama kalinya pada 

2002 saat Greenpeace melakukan kampanyenya yang 

bertajuk “Hutan alam dilindungi atau dihilangkan”. 

3. Rainbow Warrior 

Rainbow Warrior merupakan kapal yang sangat 

melegenda yang pernah digunakan Greenpeace. Pada tahun 

1985 salah satu Rainbow Warrior pernah terkena bom saat 

berkampanye mengentikan uji coba nuklir dan memblokir 

pelabuhan batubara dan juga menghentikan operasi 

penangkapan ikan yang merusak. Kapal ini telah berlayar 

selama 22 tahun perjalanannya Bersama dengan kampanye 

yang diadakan oleh Greenpeace, kapal generasi kedua dari 

Rainbow Warrior harus pensiun pada tanggal 16 Agustus 

2011 setelah mengarungi lautan 22 tahun secara bersama – 

sama. 

Dari awal mula ekspedisi pertama yang dilakukan 

Greenpeace bergerak menggunakan kapal nelayan yang 

bobrok dan tua, maka dari itu adalah awal dimana 
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Greenpeace ingin meningkatkan moda transportasi yang 

mereka gunakan sehingga terbentuk Rainbow Warrior. 

Rainbow Warrior generasi ketiga sengaja dibangun agar 

dijadikan sebagai contoh kapal yang ramah lingkungan 

yang memiliki keunggulan sebagai berikut ini:  

a. Sebuah lambung yang dibentuk khusus agar 

lebih efisien dalam menggunakan energi 

b. Sistem penggerak listrik yang bias berjalan 

dengan kecepatan 10 knot hanya dengan 300kW 

c. Pengolahan limbah yang lebih lama di dalam 

kapal 

d. Pengolahan gas hasil buangan, meminimalisir 

emisi NOx dan hal – hal particular 

e. Pengolahan biologi untuk limbah air yang 

kotor 

f. Pusat system ventilasi pengisian bahan bakar 

agar tidak mudah tumpah 

g. Menggunakan cat ramah lingkungan 

Menurut Kumi Naidoo, direktur eksekutif 

Greenpeace internasional, “Rainbow Warrior telah berada 

pada garda depan perjuangan melawan penyalah gunaan 

lingkungan” oleh karena itu Rainbow Warrior merupakan 

kapal yang sangat spesial dalam perjalanan dan 

perkembangan Greenpeace itu sendiri.  

C. Keberhasilan Greenpeace 

Sebagai gerakan environmentalis yang sudah 

berjalan cukup lama, tentu saja Greenpeace mempunyai 

catatan keberhasilan dari setiap kampanye yang mereka 
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adakan. Berikut ini adalah contoh beberapa keberhasilan 

Greenpeace :31 

Pada bulan September 2016 , Greenpeace bersama 

RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Oil)  berhasil 

mengungkap dan membuktikan bahwa PT. Bumi Sawit 

Sejahtera (IOI) bertanggung jawab terhadap pengerusakan 

hutan gambut. Greenpeace  juga berhasil menghentikan 

perburuan sirip hiu yang menyebabkan biota laut akan 

terganggu ekosistemnya, dikarenakan ikan hiu adalah salah 

satu rantai makanan tertinggi yang ada di laut dan 

merupakan hewan yang dilindungi. Berhasil Mengungkap 

Thai Union dalam kasus pengadaan bahan baku tuna karena 

menggunakan rumpon yang tidak benar, dimana akan ada 

ikan – ikan selain tuna yang juga ikut terjaring dan akan 

menyebabkan kerusakan pada biota laut lainnya.  

Lalu pada bulan juli 2016 Greenpeace 

menghentikan pembuangan limbah disungai citarum yang 

merusak sumber mata pencarian warga. Banyak sekali zat 

– zat kimia yang ditemukan yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman dan hasil panen dari warga disekitar 

sungai citarum. Pemberhentian kanal hutan gambut yang 

menyebabkan sering terjadinya kebakaran di Kalimantan, 

penutupan kanal yang menyebabkan kekeringan di hutan 

gambut lah yang menjadikan lahan gambut sebagai sumber 

utama kebakaran hutan yang terjadi disana. Greenpeace 

mengandeng masyarakat sekitar kanal untuk membendung 

kanal dan membasahi kembali hutan gambut. 

Kampanye korporasi yang dilakukan Greenpeace 

untuk melawan perusahaan – perusahaan yang tidak taat 

kepada hukum yang berlaku. Kampanye korporasi ini 

merupakan salah satu kampanye yang paling berhasil 

                                                           
31 “Blog” http://www.greenpeace.org/ diakses pada tanggal 3 
januari 2018 

http://www.rspo.org/about
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selama kurang lebih 15 tahun terakhir guna merubah 

perilaku korporasi. Menurut Albert Gore yang merupakan 

mantan wakil presiden Amerika Serikat yang juga seorang 

aktivis mengatakan bahwa ”Melindungi alam dari 

terjadinya degradasi merupakan hal yang sangat sulit dan 

dihadapi oleh masyarakat internasional” 32 . Oleh sebab 

itulah mengapa Greenpeace sangat gencar dalam 

mengadakan kampanye – kampanye guna menyelamatkan 

alam kita karena menjaga alam tidak bisa dilakukan jika 

hanya oleh segelintir orang saja, bumi yang kita tinggali 

juga semakin lama semakin tua umurnya. Murphy dan 

Bendell mengatakan “Organisasi internasional non 

pemerintah yang bergerak dibidang lingkungan telah 

membantu perusahaan dalam menangani bentuk protes dan 

konfrontasi secara tradisional dalam meningkatkan 

sensitifitas perusahaan dalam menangani lingkungan 

disekitarnya”33 hal tersebut menandakan bahwa apa yang 

dilakukan Greenpeace dalam mengajak dan 

mengikutsertakan masyarakat untuk menjaga lingkungan 

merupakan hal yang harus didengarkan dan diaplikasikan 

oleh perusahaan yang juga harus ikut serta dalam menjaga 

lingkungannya.  

Dalam menjalankan kegiatannya Greenpeace 

merupakan gerakan sosial yang bersifat independen, dan 

didalam kampanye yang mereka usung mereka tidak 

menggunakan kekerasan. Menurut Sally Eden Greenpeace 

                                                           
32 “The Earth And The Balance:Ecology And The Human Spirit”, 
Gore,Albert(1992) http://heinonline.org/HOL/=hein.journals/ 
diakses pada 27 Februari 2018 
33 “Environmental NGO Bussines Collaboration And Strategic 
Bridging: A Case Analysis Of The Greenpeace – Foron Alliance” 
Edwin R,Stafford(2000) hal  122-135 
https://search.proquest.com/openview/09b0d6e54a0ce1178cd9dd
59fdc73bcf/1?pq-origsite=gscholar&cbl=32086 diakses pada 27 
Februari 2018 
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adalah gerakan yang memaksa untuk menjadikan masa 

depan yang hijau dan damai bagi makhluk hidup34, tujuan 

utama mereka adalah untuk memastikan kemampuan bumi 

untuk memelihara kehidupan dalam segala keragaman yang 

dimilikinya. 

  

                                                           
34 Sally Eden (2006) Greenpeace, New Political Economy, 9:4, 595-
610, DOI: 10.1080/1356346042000311191 diakses pada 27 Februari 
2018 
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